BAB IV PEMBAHASAN
4.1. Pre Test

Berdasarkan hasil pre test yang dilakukan di sekolah, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
vanasi jumlah skore terhadap aspek- aspek yvang terkait dengan akses terthadap air bersih
Berdasarkan 19 pernyataan yang dibenikan dalam kuesener, berturut- turut skor yang didapat
adalah 70 87 75 76, 73 75, serta 78 Terdapat satu responden dengan total skor 87(dan
skala 1-5) vang merupakan skor tertinggr Sertafsatu responden dengan skor 70 yang

merupakan skor terendah

Skor tertingg dengan formufase12 jawaban menyatakan sangat setujutedhadap pernyataan
dalam kuesener, enam jawaban sétmju, sertd satu. jawaban ragu- ragu Twdak terdapat
jawaban yang menyatakap udak setyu dan sangat tidak setuju Sedangkan untuk responden
dengan skor terendah._menjawab dengan tormalasi sebagar benkut 10yawaban menvatakan
sangal setuju. dua fawaban menvatakan sewpu, satu jawaban menvatakan ragu- ragul uga

jawaban menyatakan tidak setju. serta tiga jawaban menyatakan saneat ndak sétuju

4.2. Post Test

Hasil post test mengalami perubahan dan pre test Perubahan terjadi pada jumlah skore
untuk masing- masing responden. Skoge post test untuk seluruh résponden secara berturut-
turut adalah sebagai benkug “68, 81, 74 76 88..82, 74=Responden denganskor terendah

dan tenngg adalah orang vang sama pada pre dan postitest

Skor tertinggr dalam post test memihiki fomnalasi sebacvar benkut  tyuh jawaban
menyatakan sangat setuju terhadap pemyataan, |1 jawaban menyatakan setuju, serta satu
jawaban menvatakan udak setuyu Sedangkan responden dengan skor terendah memilik
formulasi jawaban sebagar benkut  enam jawaban menyatakan sangat setuju terhadap
pernyataan dalam kuesener, lima jawaban menyatakn setuju, dua jawaban menyatakan ragu-

ragu, serta enam jawaban menyatak ndak setuju



Secara keseluruhan, responden mengalami penurunan skore sebesar tujuh point Penurunan
skore terjadi pada responden dengan skor teringgr sena responden dengan skor terendah
Dan seluruh responden. terdapat dua orang mengalami peningkatan skore, yaitu dan skor 73
pada pre test menjach 81 pada post test, dan dan skor 75 pada pre test menjadi 82 pada post
test Satu responden mengalami stagnasi skor(netral) Sementara empat responden lain
mengalami penurunan skore  Penurunan skore terjadi secara beragam, mular dan satu
sampai tujuh poin Menank bahwa responden yang mengalami penurunan skore paling tinggen

adalah responden yang meihiki skor paling tinggn pada saat pre dan post test

4.3, Peningkatan skor jawaban

Berdasarkan data yang dipéroleh dan pre dan post test. 'dapat dikatakan-bshwa responden
mengalami dua jenis pepeuatan persepsi datam hal waterhteracy ' Pertama. persepsi awal,
sebelum mereka dikepakan treatment berupa proses membuat dan mehhat film Kedua.
persepsi setelah mercka didsiphiokan (memmamasulah Denda) Darfisemua jawabanyang

diperoleh, dapat dikatakansbahwa tenjadi perbedaan skore vans cukup siehifikan

Perbedaan skore vang dimaksud tegadadr antara responden satu dengan vang lainnya Juga
tenadi di senap jawaban kuesener vang dibenikan Persepsi masing- masing orang terhadap
suatu 1su vang dilortarkan dalam kuesener berbeda satu résponden dencan yang lamnya
Bagian awal akan disajikan persepsi water hteracy yang mengalaph peningkatan skore

Bagian pertama akan disajikan data penguatan persepsi-berdasarkan jawaban atas kiesener

Dan 19 pemyataan vang diberikan. delapan diantaranva-mengalami_pemingkatan skore,
Sembilan mengalami penurunan Skesessertadua netral atau bernitai no! Peningkatan skore
tenjadi pada perspekuf tentang factor jarak. wakiu"késedain masyarakat untuk melakukan
perbarkan janngan air. adanya tenaga tekmis vang mengurus keberadaan janngan  air,
kesamaan hak untuk mendapatkan akses air. sumber air vang terhundungi, air vang tidak
berbau. serta kualitas ar vang bebas dan bakten merupakan factor penting di dalam

pembahasan tentang akses air bersih



Grafik dibawah imi menunjukkan jawaban dan responden pada saat pre test dan post test

vang secara keseluruhan mengalami peningkatan skore Benkut gambaran lengkapnya
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Terdapat delapan pernyataan yang mendapat jawaban dan mengalami peningkatan skore
post test dibandingkan engan pre testnya Delapan aspek tersebut adalah jarak. waktu,
kesediaan masyarakat, adanya tenaga atau pegawa upahan, kesamaan hak dalam akses.

sumber air vang tenaga, air vang tidak berbau . serta air vang bebas dan bakten

Vanan aspek tersebut merata pada aspek akses terhadap air bersih, vaitu menvangkut aspek
fistk. waktu, layanan, partisipasi. serta kualitas air Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
peningkatan skore atau dalam penelitan ini disebutkan sbagar perubahan persepsi tenjad

merata di semua aspek akses air, kecuali aspek keekonomian
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4.4. Penurunan skor jawaban

Persepsi yang mengalami penurunan skore terjadi pada aspek kesesuaian jumlah air yang
dipergunakan, harga, pembagian air bersih menggunakan pipa, biaya pemasangan janngan
air, adanya kelompok atau orgamsasi pemakar air, keterhbatan masyarakat pemakar air,
kerkutsertaan semua anggota masyarakat, peraturan yang jelas tentang pembagian dan harga
air, serta air yang tidak berasa merupakan factor yang penting terkat akses terhadap ar

bersih

Sedangkan persepsi vang tndak mengalami penguatan‘atau bersitat netral terjadi apada aspek
menjaga dan memhlhara sumber aipsenamr vane ndak.berwama merupakan aspek penting

dalam akses terhadap air bersih

Peningkatan skore tertinggl dengan skogtiva positi! tenadi pada.aspek jarak, k@samaan hak
untuk mengakses aig-hersihoserta sumber ar yang techindungi, Waktu dansair vang
terhndung) mengalami penguatan denean skor dua. Scmentara kesediaan masyarakaeuiituk
memperbaiki janngan air. adanva tenaga tekmis yany mengurus: jannean air. sertalal vang

udak berbau mengalam penguatan sebesarSatu poiri

Jumlah air vang diperzunakan sekarany sudih sesua dengan kebutuhan mengalam
penurunan skore deéngan point tertnggr, vaitu delapan point Benkumya braya pemasan gan
janngan terkoreksi (istilah dalam perdangangan Saham) cmpat pow! air vang ndak berasa
terkoreksi tiga pomnt “harga dan peratugan vane jelas terkofeks: dua poimn sedangkan
pembagian air menggeunakanipipa, keterlibatan masyarakat pemakai air, serta keirkutsertaan

semua anggota masyarakat terkoreksi satu point

Jumlah air vang ada sekarang sudah sesuar dengan kebutuhan mengalami penurunan skore
tertinggi( delapan pont) Dua responden menyatakan sangat setuju dengan pemvyataan
tersebut. dua responden menyatakan setuju. dua responden menvatakan ragu- ragu, serta

satu responden menyatakan ndak setuju
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Benkut akan digambarkan skore keseluruhan responden pada saat pre dan post test dengan
mengelompokkannya berdasarkan  jawaban yang mengalami peningkatan skore, tetap, dan

penurunan skore

Tabel di bawah ini menyatakan jawaban dan responden secara keseluruhan terhadap pre dan

post test yang secara keseluruhan mengalanmi penurunan skore Benkut gambaran jelasnya
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Terdapat sembilan aspek yang mengalami penurunan skore, yaitu  kesesuaian jumlah air
dengan kebutuhan, harga, perpipaan, biaya, adanya kelompok pemakai,  keterhibatan

masyarakat, kerkutsertaan masyarakat, perturan tentang tanf, serta ar vang tidak berasa

Aspek yang mengalami penurunan skorepun beragam, mulai dan kuantitas. layanan,
partisipasi masyarakat, serta kualitas air Satu  satunya aspek vang mengalami penurunan
secara signifikan adalah faktor harga Hal ini menujukkan bahwa persepsi responden tentang
harga air yang ada saat i belum sesuar dengan harapan atau persepsi mereka Hal ni dapat

berarn tanf air saat ini masih terlalu unggr ataw'mahal

SKore tetap

Grafik di bawah iny menunjukkan skore vang tetap. danjawaban’ responden secara

keseluruhan padasaatpre dan post test Benkut inv cambaran lengkapnva
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Terdapat dua aspek akses air vang skorenya sama pada saat pre dan post test, yaitu aspek

pentingnya memehhara sumber air dan air yang udak berbau Kedua aspek tersebut

berbicara tentang kualitas air
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Secara keseluruhan, perubahan skore( bark peningkatan maupun penurunan) disebabkan
oleh beberapa hal, misalnya (1) Tingkat water hteracy responden, (2) Kondisi hingkungan
responden, (3). Kualitas dan kuantitas air div sekitar responden, (4) Kualhtas layanan air di
lingkungan responden Keempat factor tersebut yang secara sendin atau bersama- sama
membentuk persepsi responden tentang air Persepsi tersebut yang kemudian mempengaruhi
responden ketika mengisi kuesener pre dan post test, serta saat menangkap penstiwa air

melalw warer diary
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